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MOTTO 

 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu. Dan boleh jadi kamu 

mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kamu. Allah Maha Mengetahui sedangkan 

kamu tidak mengetahui 

(Al-Baqarah: 216) 

 

 

Penghinaan membuat kita memperbaiki diri daripada pujian membuat kita lupa diri 

 

Tetaplah rendah hati, jangan sampai melukai 

 

Ia tersenyum puas apabila berguna, sedih merana apabila tiada bakti dalam hidupnya 
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ABSTRAK 

 

Limbah peternakan akan mrnimbulkan dampak dan permasalahan bagi lingkungan. Bau tidak 

sedap,air keruh, dan gatal-gatal di kulit merupakan dampak dari pembuangan limbah. Hal 

tersebut membuat warga tidak bisa memanfaatkan air sungai untuk mencuci bahkan banyak 

ikan mati karenanya. Hal ini mengakibatkan kualitas air tanah yang buruk dan air sungai 

tersebut menjadi tidak sedap serta keruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

limbah kotoran sapi terhadap lingkungan sesuai dengan UU No. 32 Tahun 2009 dan sanksi 

tegas kepada masyarakat yang masih membuang limbah kotoran sapi di sungai. Hal ini 

tentunya memerlukan penanganan dan pengelolaan dengan segera terhadap limbah sapi perah 

agar tidak menyebabkan permasalahan semakin parah dan membahayakan penduduk di 

sekitarnya. Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan mengelola limbah kotoran sapi 

perah tersebut menjadi sesuatu yang lebih berdaya guna. Program-program yang telah 

dilakukan oleh pemerintah daerah di Kecamatan Pudak nyatanya tidak mencapai tujuan yang 

diinginkan. Hal ini terlihat bagaimana proses sosialisasi yang dilakukan tidak membuahkan 

hasil apapun. Pemerintah tidak memperhatikan langkah-langkah dan kondisi dalam 

penanganan limbah kotoran sapi yang ada di Kecamatan Pudak. Oleh karena itu, pencemaran 

air sungai akibat limbah kotoran sapi di Kecamatan Pudak masih belum bisa teratasi secara 

maksimal. 

 

Kata kunci: kebijakan publik, limbah kotoran sapi, peraturan. 
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ABSTRACT 

Livestock waste will cause impacts and problems for the environment. Bad smell, cloudy water, and 

itching on the skin are the effects of waste disposal. This makes residents unable to use river water to 

wash and even many fish die because of it. This resulted in poor groundwater quality and the river water 

became unpleasant and turbid. This study aims to determine the effect of cow manure on the 

environment in accordance with Law no. 32 of 2009 and strict sanctions against people who still throw 

cow manure into rivers. This of course requires immediate handling and management of dairy cow 

waste so that it does not cause the problem to get worse and endanger the surrounding population. One 

of the things that can be done is to manage the dairy cow manure into something more efficient. The 

programs that have been carried out by the local government in Pudak District have in fact not achieved 

the desired goals. This can be seen how the socialization process carried out did not produce any results. 

The government does not pay attention to the steps and conditions in handling cow manure in Pudak 

District. Therefore, river water pollution due to cow manure in Pudak District still cannot be resolved 

optimally. 

Keywords: public policy, cow manure, regulations 
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